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A.

Judul “ Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan Produk, Dan

Sistem Bagi Hasil Simpanan Terhadap Minat Anggota Menabung Di Kspps

Bina Insan Mandiri Karanganyar “

Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan kegiatan ekonomi anggota koperasi.
Mereka membutuhkan organisasi yang bertanggung jawab untuk mengelola
dananya dalam bentuk tabungan. Hal ini menyebabkan lahirnya lembaga
keuangan yang menjadi tempat anggota koperasi melakukan aktivitas
ekonomi yang semakin sibuk. lembaga keuangan adalah lembaga komersial
yang bergerak di bidang jasa keuangan. Artinya kegiatan yang dilakukan
lembaga tersebut selalu berkaitan dengan keuangan , seperti menghimpun
dana anggota koperasi, dana pembiayaan atau jasa keuangan lainnya. Dalam
melakukan kegiatan kagiatan menabung, maka diperlukan suatu Lembaga
untuk menyimpan uang anggota koperasi, salah satunya adalah koperasi.
(Syifa', 2021)

Kehadiran koperasi syariah di Tengah-tengah Lembaga keuangan
konvensional adalah untuk menawari alternatif bagi umat beragama islam
yang membutuhkan layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar larangan
riba. Riba adalah pengambilan tambahan dalam suatu simpanan transaksi
tertentu dimana pengambilan tambahan dari harta pokok tanpa transaksi
pengganti yang menjadi penambahan transaksi tersebut. (Ghofur, 2017)

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah ( KSPPS ) merupakan
suatu lembaga yang paling sederhana di suatu lembaga keuangan mikro
syariah yang dibandingkan dengan lembaga mikro syariah lainnya.. KSPPS
dibentuk untuk menjadi lembaga ekonomi rakyat kecil yang berperan
terhadap lembaga sosial, lembaga bisnis yang bersaing pada pasar bebas.
Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks saat ini, setiap perusahaan
atau lembaga (dalam hal ini koperasi simpan pinjam) perlu terus

meningkatkan kemampuan, kompetensi dan pengalamannya agar perusahaan



dapat mempertahankan kelangsungan dan eksistensi usahanya. Artinya,
setiap institusi harus menjalankan bisnis sehari-hari setiap saat.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah merupakan salah satu
solusi permasalahan tersebut. Melalui proses operasional seperti koperasi,
KSPPS diharapkan mampu mendukung perekonomian mikro negara.
Kehadiran bank syariah yang bereputasi nasional memberikan nilai tambah
dalam memperkenalkannya kepada masyarakat, berbeda dengan KSPPS yang
hadir di tingkat desa, kelurahan dan yang terpenting di tingkat kabupaten
dimana KSPPS perlu lebih aktif dalam memenuhi perannya sebagai lembaga
keuangan. Fungsi organisasi ini kreatif dan fleksibel. KSPPS merupakan
pusat usaha mandiri komprehensif yang muatan intinya adalah
pengembangan usaha produktif dan investasi pada kegiatan yang
meningkatkan kualitas kegiatan perekonomian pengusaha kecil dan mikro,
termasuk  mendorong kegiatan simpan pinjam dan mendukung
pembiayaannya. dari kegiatan ekonomi. Selain itu, KSPPS juga dapat
menerima setoran zakat, infaq dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai
dengan peraturan dan amanatnya.

Oleh karena itu, keberadaan KSPPS dapat dipandang mempunyai dua
fungsi utama, yakni sebagai wadah pendayagunaan harta-harta keagamaan
seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, serta sebagai lembaga yang bergerak
di bidang produksi. Berinvestasi seperti bank. Pada fungsi kedua dapat
dipahami bahwa selain fungsi lembaga keuangan, KSPPS juga mempunyai
fungsi lembaga perekonomian. Sebagai lembaga keuangan, KSPPS bertugas
menghimpun dana dari masyarakat (anggota KSPPS), menitipkan dana untuk
dititipkan pada KSPPS, dan menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota
KSPPS) yang diberi pinjaman oleh KSPPS. Sementara itu, sebagai lembaga
perekonomian, KSPPS mempunyai kewenangan untuk melakukan kegiatan
perekonomian seperti menyelenggarakan kegiatan perdagangan,
perindustrian, dan pertanian. (Andri, 2009)

Dalam kegiatannya anggota juga sangat berperan penting dalam maju

mundurnya suatu KSPPS. Dana yang berasal dari anggota dihimpun oleh



pihak bank yang menjadi sumber dari KSPPS dalam menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini dikenal dengan fungsi
intermediasi, yaitu menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan.

Fenomena di situasi seperti ini, kebutuhan untuk memiliki simpanan
yang aman dan terjamin menjadi semakin penting. Hal ini menciptakan
peluang bagi Lembaga keuangan syariah seperti KSPPS Bina Insan Mandiri
Karanganyar untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat akan layanan Tabungan
yang aman, nyaman, dan sesuai dengan prinsip syariah. Tempat penyimpanan
dana masyarakat biasanya adalah pada lembaga keuangan syariah, baik bank
maupun non bank. Contoh lembaga keuangan syariah non bank adalah
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS). Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang fungsinya menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat telah membantu mengentaskan kemiskinan
dan membantu tumbuhnya usaha kecil dan menengah.

Misalnya, KSPPS Bina Insan Mandiri di Karanganyar telah mencapai
visi dan misinya dengan sangat baik. KSPPS Bina Insan Mandiri merupakan
lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah sebagai lembaga
intermediary yaitu sebagai lembaga yang menyalurkan dana dari pihak yang
kelebihan dana pada pihak yang memerlukannya. Jika pemanfaatan terhadap
lembaga keuangan dilakukan secara optimal, amanah dan profesional, maka
roda perekonomian akan berputar pada hasil akhirnya adalah kesejahteraan
masyarakat akan meningkat, karena dana dari pihak yang kelebihan akan
dimanfaatkan oleh pihak yang memerlukan dengan tujuan produksi, investasi,
ataupun konsumsi. Produk penghimpunan dana di KSPPS terdiri dari
berbagai macam jenisnya, yaitu Simpanan Insan Mandiri, Simpanan
Pendidikan Anak, Simpanan Qurban, Simpanan Wadi’ah, dan Simpanan
Berjangka. Simpanan Berjangka merupakan simpanan yang terdapat jangka
waktunya atau jika di konvensional di kenal dengan istilah deposito.
Simpanan berjangka di KSPPS Bina Insan Mandiri ini ada pilihnnya yaitu

simpanan berjangka 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Anggota yang ingin



menghimpun dananya pada produk simpanan berjangka ini bisa memilih
jangka waktu sesuai dengan kebutuhan anggota itu sendiri.

Minat anggota untuk menabung merupakan salah satu indikator penting
dalam keberhasilan operasional sebuah KSPPS. Minat ini mencerminkan
sejauh mana anggota merasa tertarik dan percaya untuk menyimpan dana
mereka di lembaga tersebut. Dalam konteks KSPPS Bina Insan Mandiri
Karanganyar, minat menabung tidak hanya menjadi faktor utama yang
memengaruhi pertumbuhan aset koperasi, tetapi juga menjadi tolak ukur
keberhasilan dalam memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi
anggotanya.

Fluktuasi aset KSPPS Bina Insan Mandiri dari tahun 2020 hingga 2024
memberikan gambaran tentang dinamika minat anggota dalam menabung.
Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti situasi ekonomi,
kepercayaan terhadap pengelolaan dana, hingga daya saing koperasi di tengah
keberadaan lembaga keuangan lainnya. Faktor internal, seperti kualitas
pelayanan, pengetahuan anggota tentang produk simpanan, dan sistem bagi
hasil, juga berperan signifikan dalam membentuk minat anggota.

Minat menabung pada KSPPS tidak hanya dipengaruhi oleh
pertimbangan finansial semata, tetapi juga aspek emosional dan kepercayaan
terhadap prinsip syariah yang diusung oleh koperasi. Sistem bagi hasil yang
adil, transparansi pengelolaan, dan kemudahan akses menjadi daya tarik
tersendiri bagi anggota. Namun, tantangan muncul ketika koperasi
menghadapi persaingan dari bank syariah dan fintech berbasis syariah yang
menawarkan produk simpanan serupa dengan kemudahan teknologi.

Dalam beberapa tahun terakhir, KSPPS Bina Insan Mandiri telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat anggota, seperti
meningkatkan kualitas layanan, memberikan edukasi tentang produk syariah,
serta menawarkan sistem bagi hasil yang kompetitif. Meskipun demikian,
fluktuasi aset yang terjadi menunjukkan bahwa minat anggota masih

memerlukan penguatan dan pengelolaan yang lebih strategis.



Penelitian mengenai minat anggota menabung di KSPPS Bina Insan
Mandiri Karanganyar menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan anggota. Pemahaman yang mendalam tentang
variabel ini diharapkan dapat membantu koperasi merumuskan strategi yang
efektif untuk menarik dan mempertahankan minat anggota, sehingga dapat
mendukung pertumbuhan aset koperasi secara berkelanjutan.

Dalam perkembangannya KSPPS Bina Insan Mandiri mendapati naik
turunnya perekonomian pada Masyarakat dalam minat anggota untuk
menabung. Sejak pandemi COVID-19 melanda pada akhir tahun 2020,
banyak aspek kehidupan Masyarakat yang berubah drastis, termasuk
kebiasaan dalam mengelola keuangan. Pandemi membawa dampak negative
pada ekonomi global, menimbulkan ketidakpastian pendapatan, dan
mendorong individu untuk lebih cermat dalam menyisihkan data untuk

kebutuhan darurat. Data yang kami terima pada saat pandemi 2020 sampai

2023 asset keseluruhan dari tahun ke tahun KSPPS Bina Insan Mandiri yaitu,

Tabel 1.1

Asset KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar

Tahun 2020

Tahun 2021

Tahun 2022

Tahun 2023

Rp.
91.495.891.772

Rp.
97.065.333.804

Rp.
99.481.276.106

Rp.
108.305.500.308

Pada awal pandemi, terjadi penurunan aktivitas ekonomi yang
mengakibatkan penurunan pendapatan anggota koperasi dan Masyarakat
umumnya. Namun, KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar beradaptasi
dengan kondisi tersebut melalui berbagai program yang inovatif untuk
mendorong minat menabung, seperti memberikan kemudahan akses layanan
digital dna menyediakan berbagai produk Tabungan yang flaksibel sesuai
kebutuhan anggotanya. Upaya ini mungkin menunjukkan hasil dengan

adanya peningkatan minat Masyarakat untuk menabung.



Pada tahun 2024 saat ini, Lima tahun setelah pandemi, KSPPS Bina
Insan Mandiri Karanganyar terus berkembang dan memperluas jangkauan
layanannya. Angka partisipasi Masyarakat dalam program menabung terus
meningkat seiring dengan pemulihan ekonomi, stabilitas pendapatan, dan
kepercayaan yang semakin tinggi terhadap Lembaga keuangan syariah.
Kedapat asset keseluruhan saat ini pada bulan Desember sebesar Rp.
118.234.280.002. (BIM, Rapat Anggota Tahun 2023, 2023)

Pertumbuhan minat menabung ini menjadi fenomena penting yang
patut diperhatikan, mengingat keberlanjutan keuangan syariah dan koperasi
tergantung pada partisipasi anggota dan kepercayaan Masyarakat. KSPPS
Bina Insan Mandiri hadir dengan menonjolkan sistem bagi hasil yang adil dan
produk Tabungan yang aman. Minat anggota untuk menabung dipengaruhi
oleh beberapa factor, termasuk kualitas pelayanan. Pengetahuan tentang
produk yang disediakan, juga sistem bagi hasil yang transparan dan
kompetitif.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan produk keuangan
syariah, kualitas pelayanan yang baik, pengetahuan anggota terhadap produk
yang disediakan, serta bagi hasil yang sesuai dengan prinsip syariah menjadi
aspek penting dalam menarik anggota untuk menabung. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan,
pengetahuan produk, dan sistem bagi hasil yang dapat mempengaruhui minat

anggota untuk menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar.

Dari latar belakang tersebut, penulis sangat tertarik untuk mengetahui
bagaimana analisis terhadap produk simpanan yang dilakukan, sehingga
penulis akan mengambil judul tugas akhir “ Pengaruh Kualitas Pelayanan,

Pengetahuan Produk, Dan Sistem Bagi Hasil Simpanan Terhadap Minat

Anggota Menabung Di Kspps Bina Insan Mandiri Karanganyar “



Rumusan Masalah

Setelah merumuskan Latar Belakang masalah sebagaimana yang sudah

Penulis sebutkan diatas, masih ada beberapa hal yang menjadi pokok utama

persoalan dalam penelitian ini sehingga Penulis merumuskan, sebagai

berikut:

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat anggota
menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

2. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat anggota
menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

3. Apakah sistem bagi hasil berpengaruh terhadap minat anggota menabung
di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

4. Apakah kualitas pelayanan, pengetahuan produk, dan sistem bagi hasil

berpengaruh terhadpa minat anggota menabung di KSPPS Bina Insan

Mandiri, Karanganyar.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan deskripsi Latar Belakang dan Perumusan Masalah yang sudah

dilanjutkan diatas, maka Penulis mempunyai tujuan dalam melaksanakan

penelitian ini, yaitu:

1.

Dapat mengetahuai berapa pengaruh dari kualitas pelayanan terhadap
minat anggota menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.
Dapat mengetahuai berapa pengaruh dari pengetahuan produk terhadap
minat anggota menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.
Dapat mengetahuai berapa pengaruh dari sistem bagi hasil terhadap
minat anggota menabung di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.
Dapat mengetahuai berapa pengaruh kualitas pelayanan, pengetahuan
produk, dan sistem bagi hasil terhadap minat anggota menabung di

KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam menganalisis kualitas pelayanan, pengetahuan
produk, dan sistem bagi hasil terhadap minat anggota menabung di KSPPS
Bina Insan Mandiri, Karanganyar, dari penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis untuk mengetahui berapa pengaruh kualitas pelayanan,
pengetahuan produk, dan bagi hasil terhadap minat anggota menabung di
KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar. Hasil dari penelitian ini
diharapkan memberikan pengetahuan bagi mahasiswa dan para pembaca
tentang sistem bagi hasil setiap produk simpanan di KSPPS Bina Insan
Mandiri, Karanganyar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan penulis dalam
pemahaman produk simpanan yang ada di KSPPS Bina Insan
Mandiri, Karanganyar serta media untuk dakwah belajar dalam
memecahkan masalah.
b. Bagi pihak luar, penelitian ini dapat digunakan bahan masukan bagi
masyarakat khususnya yang beragama islam dalam proses
pengambilan keputusan dari sistem bagi hasil produk simpanan yang

telah dipaparkan.

F. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis
1. Landasan Teori
Perbedaan yang mendasar antara koperasi konvensional dengan koperasi
berbasih syari’ah adalah dari sistem nya. Koperasi konvensional dengan
menggunakan sistem bunga, melainkan koperasi syari’ah menggunakan

sistem bahi hasil.



a. Kualitas pelayanan

Menurut (Syifa', 2021) Kualitas pelayanan adalah sebuah nilai yang

harus dijaga, dipertahankan, dan dikembangkan agar citra

Perusahaan menjadi lebuh baik dan memiliki nilai yang tinggi dalam

Perusahaan. Kualitas layanan menurut ISO 9001 mengacu pada

sejauh mana persyaratan tertentu dipenuhi melalui karakteristik yang

melekat. Dalam hal ini, permintaan adalah permintaan atau harapan

eksplisit, biasanya implisit atau wajib. (Davis, 2016)

1)

2)

3)

4)

5)

Tangible (berwujud), yaitu kemampuan Perusahaan untuk
menunjukkan keberadaannya kepada pihak luar, antara lain
fasilitas fisik (Gedung, Gudang, dll), peralatan dan
perlengkapan yang digunakan, serta tampilan kantor
Perusahaan.

Empaty (simpati), ini adalah penyedia layanan yang memahami
kebutuhan pelanggan layanan dan memberi mereka perhatian
yang tulis dan pribadi, serta memberikan jam operasional
layanan yang nyaman bagi pelanggan layanan.

Reliability  (keandalan), mengacu pada kemampuan,
keakuratan, dan keandalan penyedia layanan untuk
memberikan layanan seperti yang dijanjikan. Kinerja yang
diharapkan dengan melayani pelanggan disajikan secara tepat
waktu, memberikan pelayanan yang terpadu bagi setiap
pelanggan layanan tanpa kesalahan, sikap simpatik dan presisi
tinggi.

Responsivity (ketanggapan), ini merupakan strategi untuk
membantu dan memberikan palayanan yang cepat dan akurat
kepada pelanggan. Tanggung jawab harus dimiliki semua agen
penyedia layanan.

Assurance (jaminan), yaitu pengetahuan, kesopanan, dan
kemampuan karyawan Perusahaan untuk memberikan

kepercayaan melalui Tingkat layanan kepada pelanggan



tertentu, termasuk komunikasi, kepercayaan, keamanan,

kemampuan, dan kesopanan.

b. Bagi Hasil
1) Pengertian Bagi Hasil
Menurut istilah bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata
cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola
dana. Sedangkan menurut terminology asing (Inggris) bagi hasil
dikenal dengan profit sharing. Dalam kamus ekonomi, Profit
sharing diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharing
diartikan : ”Distribusi beberapa bagian dari laba (profit) pada para
pegawai dari suatu perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, bahwa
hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang
didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau

bulanan. (Azhar, 2023)

2) Teori Bagi Hasil

Istilah bagi hasil lebih banyak di gunakan pada lembaga keuangan
(perbankan) yakni perhitungan pembagian pendapatan yang di
peroleh berdasarkan nisbah (rasio) yang di sepakati di awal. Bagi
hasil dalam sistem perbankan syari’ah merupakan ciri khusus
yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan syari’ah
yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan
terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya
penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan
sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya
kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.
Sistem bagi hasil ini menjamin adanya keadilan dan tidak ada
pihak yang yang ter ekploitasi (didzalimi). (Ascarya Ascarya,
2008)



Dalam mekanisme lembaga keuangan syari’ah model bagi
hasil ini berhubungan dengan usaha pengumpulan dana (Funding)
maupun pelemparan dana (landing). Terutama yang berkaitan
dengan produk penyertaan atau kerja sama usaha. Di dalam
pengembangan produknya di kenal dengan istilah shahibul maal
(pemilik dana yang mempercayakan dananya pada lembaga
keuangan syari’ah (bank dan KSPPS) dan mudharib (orang atau
badan yang memperoleh dana untuk dijadikan modal usaha atau
investasi) sebagaimana kita ketahui bahwa lembaga keuangan
syari’ah tidak hanya bank umum namun juga non bank (dalam hal
ini adalah KSPPS). KSPPS yang berfungsi sama dengan lembaga

keuangan syari’ah bank juga menggunakan sistem bagi hasil.

3) Landasan Syariah Bagi Hasil
Berdasarkan ayat Al-Quran dan hadist diatas jelas dikatakan bahwa
riba adalah hukumnya haram, sehingga bunga yang diterapkan
dalam lembaga keuangan konvensional yang juga dianggap dengan

riba adalah haram.

Dalam fatwa nya, MUI juga telah memutuskan hukum tentang bunga

bank. Fatwa MUI No 1 tahun 2004, menyebutkan bahwa :

a). Bunga (Interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam
transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang di perhitungkan dari
pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil
pokok tersebut,berdasarkan tempo waktu,diperhitungkan secara
pasti di muka,dan pada umumnya berdasarkan persentase.

b). Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi
karena penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan

sebelumnya, dan inilah yang disebut Riba Nasi’ah. (Azhar, 2023)



4) Landasan Syariah Bagi Hasil Metode

bagi hasil terdiri dari dua sistem:

a). Bagi hasil (revenue sharing) yaitu bagi hasil yang dihitung dari
total pendapatan pengelolaan dana. Syariah (2017)

b). Bagi untung (Profit Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana /
pendapatan netto. Pada perbankan syariah istilah yang sering
dipakai adalah profit and loss sharing, dimana hal ini dapat
diartikan sebagai pembagian untung dan rugi dari pendapatan

yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.

c. Produk Simpanan KSPPS Bina Insan Mandiri
Sebagaimana koperasi simpan pinjam pada umunya, maka kegiatan
usaha KSPPS Bina Insan Mandiri secara umum adalah sebagai
mediator atau perantara yang menjembatani kepentingan anggota
dan calon anggota, yaitu melakukan penghimpunan dana melalui
simpanan kemudian dana tersebut disalurkan lagi ke anggota
maupun calon anggota yang membutuhkan melalui fasilitas

pembiayaan. Produk simpanan nya antara lain :

1) Simpanan Insan Mandiri

Simpanan Insan Mandiri adalah salah satu jenis produk simpanan
bagi anggota yang ingin membuka rekening di koperasi syariah.
Berbeda dengan tabungan konvensional, produk tabungan syariah
ini menggunakan prinsip syariah yang melarang riba dan aktivitas
yang tidak beretika. Jenis simpanan ini yang umum di KSPPS Bina
Insan Mandiri. Realisasi transaksi nya bisa sewaktu bisa setor
ataupun transaksi penarikan.

Ketentuan calon anggota :

a) Membawa KTP asli calon anggota

b) Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota



2)

Tanda tangan di buku anggota KSPPS Bina Insan Mandiri
Membayar simpanan wajib dan simpanan pokok masingmasing
Rp. 25.000 dan Rp. 10.000

Sah menjadi anggota KSPPS Bina Insan Mandiri

Bagi hasil yang diberikan ke anggota ialah 80% Lembaga 20%
anggota

Anggota yang mau melaksanakan transaksi setor tunai atau
penarikan tunai membawa KTP asli dan buku Tabungan harus
dibawa saat transaksi.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)

2) Simpanan Pendidikan Anak

Simpanan Pendidikan Anak adalah jenis simpanan yang

dikhususkan bagi anggota yang memiliki anak yang sedang

melaksanakan Pendidikan dibangku sekolah. Realisasi penarikan

sesuai kesepakatan dan peraturan dari KSPPS Bina Insan Mandiri

yaitu Semester Ganjil atau Semester Genap.

Ketentuan calon anggota :

a)
b)

©)
d)

e)

Membawa KTP asli calon anggota

Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota Simpanan
Qurban

Tanda tangan di buku simpanan KSPPS Bina Insan Mandiri
Membayar simpanan wajib sebesar Rp. 25.000

Bagi hasil yang diberikan ke anggota ialah 65% Lembaga 35%
anggota

Anggota yang mau melaksanakan transaksi penarikan tunai
membawa KTP asli dan buku Tabungan harus dibawa saat
transaksi.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)



3) Simpanan Qurban

Simpanan Qurban ini adalah jenis simpanan yang sudah diketahui

kapan untuk realisasinya yaitu pada saat menjelang Hari Raya Idul

Adha.

Ketentuan calon anggota :

a)
b)

©)
d)

e)

Membawa KTP asli calon anggota

Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota Simpanan
Qurban

Tanda tangan di buku simpanan KSPPS Bina Insan Mandiri
Membayar simpanan wajib sebesar Rp. 25.000

Bagi hasil yang diberikan ke anggota ialah 65% Lembaga 35%
anggota

Anggota yang mau melaksanakan transaksi penarikan tunai
membawa KTP asli dan buku Tabungan harus dibawa saat
transaksi.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)

4) Simpanan Idul Fitri

Simpanan Idul Fitri ini adalah jenis simpanan yang sudah diketahui

kapan untuk realisasinya yaitu pada saat menjelang Hari Raya Idul

Fitri

atau pada saat puasa Ramadhan. Ketentuan

calon anggota :

a)
b)

©)
d)

e)

Membawa KTP asli calon anggota

Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota Simpanan Idul
Fitri

Tanda tangan di buku simpanan KSPPS Bina Insan Mandiri
Membayar simpanan wajib sebesar Rp. 25.000

Bagi hasil yang diberikan ke anggota ialah 65% Lembaga 35%

anggota



f) Anggota yang mau melaksanakan transaksi penarikan tunai
membawa KTP asli dan buku Tabungan harus dibawa saat
transaksi.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)

5) Simpanan Wadi’ah
Simpanan Wadi’ah adalah jenis simpanan yang menggunakan
prinsip menitipkan tanpa adanya bagi hasil dari Lembaga. Realisasi
dari simpanan wadi’ah ini setiap saat seperti dengan simpanan Insan
Mandiri di atas tadi.
Ketentuan calon anggota :
a) Membawa KTP asli calon anggota
b) Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota Simpanan
Wadi’ah
¢) Tanda tangan di buku simpanan KSPPS Bina Insan Mandiri
d) Membayar simpanan wajib sebesar Rp. 25.000
e) Tanpa adanya Bagi hasil yang diberikan ke anggota
f) Anggota yang mau melaksanakan transaksi penarikan tunai
membawa KTP asli dan buku Tabungan.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)

6) Simpanan TAJAKA

Simpanan TAJAKA ini adalah jenis simpanan berjangka atau pada
umumnya disebut dengan Deposito. Jenis simpanan ini sangat
berbeda di bandingkan dengan produk simpanan yang lain di KSPPS
Bina Insan Mandiri. Jenis simpanan ini menggunakan waktu jatuh
tempo pada saat realisasi simpanan nya. Jangka yang di berikan dari
Lembaga KSPPS Bina Insan Mandiri yaitu 3 Bulan, 6 Bulan, dan
yang paling maksimal adalah 12 Bulan.



Simulasi Basil Tajaka KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar

Table 2.1

3 6 12
Bulan Bulan Bulan
0,38 0,42 0,42
% per % per % per
Bulan Bulan Bulan

Ketentuan calon anggota :

a) Membawa KTP asli calon anggota

b) Mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota Simpanan
TAJAKA

¢) Saldo minimal Rp. 1.000.000 Saldo maksimal tidak terbatas

d) Jangka waktu 3, 6, dan 12 Bulan

e) Bagi hasil yang diberikan ke anggota sesuai dengan pemilihan
waktu dari anggota

f) Tanda tangan di bilyat TAJAKA KSPPS Bina Insan Mandiri

g) Anggota yang mau melaksanakan transaksi penarikan tunai atau
ralisasi dipastikan sudah jauh tempo relisasi dengan membawa
KTP asli dan buku Tabungan harus dibawa saat transaksi.

(BIM, Buku Pedoman KSPPS Bina Insan Mandiri, 2006)

2. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan konsep dasar penelitian Tugas Akhir ini, peneliti telah
mengamati dan melakukan penyelidikan awal terhadap peneliti lain yang
telah mendalami topik serupa diberbagai makalah strategi pemasaran.
Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk membedakan penelitiannya

sendiri dengan penelitian yang sudah ada, diantaranya:



Nama

Judul

Hasil

Naili
Wahidah
(2019)

Pengaruh

kualitas

pelayanan,
pengetahuan produk,
dan  bagi hasil
terhadap

keputusan

nasabah dengan
minat sebagai
variable
intervening”  studi
kasus di bank BRI
Syariah KCP

Ungaran.

Kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Keputusan nasabah. Sedangkan
pengetahuan produk dan bagi
hasil berpengaruh positif dan
tidak

signifikan  terhadap

Keputusan  nasabah. Dan
berdasarkan uji Path Analisys
kualitas

minat mediasi

pelayanan dan bagi hasiln
sedangkan minat tidak dapat
memediasi pengetahuan produk
terhadap Keputusan nasabah

pada bank BRI Syariah KCP

Ungaran.

Ida
Ambarwati

(2020)

Pengaruh kualitas

pelayanan dan

pemahaman
pengetahuan produk
mahasiswa  jurusan
ekonomi sayriah
terhadap minat
menabung di Bank
mini [AIN Ponorogo.

Bahwa kualitas pelayanan X

secara parsial berpengaruah

signifikan minat

menabung di Bank Mini TAIN

terhadap

Ponorogo

pemahaman pengetahuan

produk X> secara parsial juga

berpengaruh terhadap

minat menabung di

Bank Mini TAIN Ponorogo

kualitas pelayanan (x1) dan
pemahaman

pengetahuan produk

(X2) secara simultan




(bersama-sama)  berpengaruh
simultan signifikan terhadap
minat menabung di bank Mini

IAIN Ponorogo

Luthfi Nur | Pengaruh sistem | Bahwa kualitas pelayanan, dan
) pemasaran, kualitas | pengetahuan produk
Syifa’ .
pelayanan dan| berpengaruh  secara  parsial
(2021) pengetahuan produk | terhadap minat anggota koperasi
terhadap minat | pada produk simpanan wadi'ah
anggota koperasi pada| dan secara simultan kualitas
produk simpanan | pelayanan, dan pengetahuan
wadi’ah studi pada| produk berpengaruh signifikan
koperasi simpan | terhadap minat anggota koperasi
pinjam dan | pada produk simpanan wadi'ah
pembiayaan  syariah
swadaya pribumi
klapanunggal.

3. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu yaitu sama — sama meneliti pengaruh kualitas pelayanan,
pengetahuan produk, dan system bagi hasil terhadap minat anggota
menabung dan sama menggunakan analisis regresi linier berganda
sebagai alat analisis penelitiannya.

Sedangkan perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah penelitian
dilakukan di lembaga keuangan lain, baik KSPPS serupa maupun bank
syariah di daerah yang berbeda. Untuk penelitian sekarang fokus khusus
pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, yang mungkin belum
pernah diteliti sebelumnya. Selanjutnya penelitian terdahulu hanya
mengukur satu atau dua variabel, misalnya kualitas pelayanan dan sistem

bagi hasil saja. Untuk penelitian yang sekarang yang melibatkan tiga



variabel utama sekaligus (kualitas pelayanan, pengetahuan produk, dan
sistem bagi hasil), serta memadukan ketiganya untuk melihat pengaruh
terhadap minat anggota menabung. Juga penemuan penelitian baru
tentang memberikan insight baru, misalnya sejauh mana pengetahuan
produk syariah atau sistem bagi hasil khas KSPPS memengaruhi minat

anggota di wilayah Karanganyar.

4. Kerangka Teoritis
Kerangka Teoritis merupakan model konseptual bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di

atas, maka dihasilkan kerangka berfikir yang berupa kerangka asosiatif:

Table 3.1
Variable Indepandent dan Variable Dependent

Kualitas Pelayanan ( X1 )

Pengetahuan Produk ( X2 ) [——> Minat Menabung ( Y1)

Sistem Bagi Hasil( X3 )




5. Pengembangan Hipotesis
a. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota

Menabung.

Kualitas pelayanan saat menggunakan suatu produk berkorelasi
positif dengan minat menggunakan produk tersebut. Orang yang
tertarik pada suatu benda cenderung akan memperhatikannya
dengan seksama karena merasa senang ketika berinteraksi dengan
benda tersebut. Pelayanan yang berkualitas tinggi membuat
pelanggan tertarik untuk menggunakan produk sesuai dengan
kebutuhannya.

Hasil Penelitian dari (Syifa', 2021) menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan, dan pengetahuan produk berpengaruh secara parsial
terhadap minat anggota koperasi pada produk simpanan wadi'ah dan
secara simultan kualitas pelayanan, dan pengetahuan produk
berpengaruh signifikan terhadap minat anggota koperasi pada

produk simpanan wadi'ah.

Hi: Kualitas pelayanan berpengaruh dan signifikan terhadap minat

menabung anggota di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

b. Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Minat Anggota

Menabung.

Pengetahuan produk pada saat menggunakan suatu produk
berhubungan positif dengan minat menggunakan produk tersebut.
Orang vyang tertarik pada suatu benda cenderung akan
memperhatikannya dengan seksama karena merasa senang ketika
berinteraksi dengan benda tersebut. Karena masyarakat memilih
produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan memberikan

manfaat lebih.



H>: Pengetahuan produk berpengaruh dan signifikan terhadap minat
menabung anggota di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

Bagi Hasil Terhadap Minat Anggota Menabung.

Menunjukkan bahwa bagi hasil memiliki hubungan positif dengan
keuntungan nasabah ketika menggunakan produk perbankan
syariah. Seiring dengan semakin beragamnya sistem keuangan,
perbankan syariah telah muncul sebagai sistem perbankan alternatif
yang dapat diandalkan dan diminati oleh semua kalangan

masyarakat tanpa terkecuali.

Hs: Sistem bagi hasil berpengaruh dan signifikan terhadap minat
menabung anggota di KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

. Kualitas Pelayanan, Pengetahuan Produk, Dan Bagi Hasil
Terhadap Minat Anggota Menabung.

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan
tindakan dan menjadi dasar untuk memprediksi tindakan atau
perilaku tersebut. Orang yang tertarik pada suatu benda cenderung
akan memperhatikannya dengan seksama karena merasa senang
ketika berinteraksi dengan benda tersebut. Pelayanan yang
berkualitas tinggi membuat pelanggan tertarik untuk menggunakan

produk sesuai dengan kebutuhannya.

Ha: Kualitas pelayanan, pengetahuan produk, dan sistem bagi hasil
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat anggota

untuk menabung.



G. Metodologi Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Kantor Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah ( KSPPS ) Bina Insan Mandiri. Yang beralamatkan JI.

Solo Purwodadi Km. 8, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan jenis data yang digunakan adalah data

kuantitatif, yaitu merupakan data yang diukur berupa skala memerik atau

angka-angka. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data

primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini yang berasal dari

informasi berupa jawaban responden yang berasal dari anggota Kantor

KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar.

1. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel

diukur. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa definisi operasional

adalah perubahan dari konsep yang berupa konstruk menjadi kata-kata

operasional yang dapat dipakai untuk mengukur variabel di lapangan.

Dalam penelitian ini, indikator — indikator variabel tersebut antara lain :

anggota

No Variabel Indikator Definisi
1 Kualitas Kemampuan, | Tingkat Kemampuan karyawan dalam
Pelayanan (| Pengetahuan melayani dan juga pengetahuan mel?jawgb
X1) Karyawan pertanyaan terhadap suatu informasi dari
konsumen
(Tjiptono,
2022)
Inisiatif, Tingkat kecepatan daya tanggap karyawan
kecepatan daya| dalam melayani konsumen.
tanggap Tingkat inisiatif dalam melayani
karyawan konsumen.
dalam
menjawab
pertanyaan




Keramahan,
Keamanan, dan
Penampilan
suatu karyawan
dalam

Tingkat kemampuan, keamanan, dan
penampilan yang baik dalam melayani
konsumen atas kualitas pelayanannya.

melayani
anggota.
No Variabel Indikator Definisi
2 Pengetahuan | Pengetahuan ini | Dengan demikian , indikator Produk
Produk meliputi Pengetahuan Produk Tabungan yang
(X2) kategori produk, {digunakan dalam penelitian ini adalah :
atribut atau fitur | @- Pengetahuan mengenai jenis produk
(Asiyah produk,dan b. Pengetahuan mengenai informasi juga
2014) kepercayaan penjelasan produk
mengenai c. Pengetahuan mengenai nilai kepuasan produk
produk . d. Meyakinkan ke anggota.
No Variabel Indikator Definisi
3 Sistem Bagi | Pemahaman, | Indikator dalam variabel bagi hasil adalah
Hasil ( Penjelasan, sebagai berikut :
X3) dan Informasi | a. Menguntungkan
terhadap ' b. Tidak merugikan anggota
(Asiyah, produk bagi c. Terdapat transparansi
2014) hasil, d. Pemahaman dan Penjelasan terhadap
bagi hasil
No Variabel Indikator Definisi




4 Minat

(Y)

Anggota
Menabung

(Putra, 2020)

Konsumen
akan berminat
terlebih dahulu
akan mencari
infomasi yang
setelah itu

komponen dari minat bagian sebagai

berikut :

a. Tertarik untuk mencari informasi
mengenai produk atau jasa,

b. Keuntungan dari biaya admin yang tidak
ada

c¢. Pertimbangkan untuk menggunakam

diikuti oleh
keputusan
untuk
menggunakan.

d. Tertarik untuk mencoba
e. Ingin mengetahui produk
f. Bagi hasil yang transparan

g. Kepuasan untuk menabung

H. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini diambil pada anggota Kantor KSPPS Bina

Insan Mandiri Karanganyar yang mempunyai anggota total berjumlah

21.900 koresponden.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari suatu populasi (sebagian atau wakil dari

populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi

yang berfungsi sebagai sumber data dan dapat mewakili keseluruhan

populasi. Penentuan besar sampel yang digunakan penulis dalam

penelitian ini dilakukan melalui teknik sampling. Maka jumlah sampel

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.

Dengan perumusan sampel dengan rumus Slovin, sebagai berikut :

N
n
1+Ne?




Keterangan n : jumlah
sampel N : jumlah
populasi e : persen

kelonggaran 10%

Koresponden 21.900 anggota KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar
Berdasarkan rumus diatas tersebut, maka jumlah sampel yang akan di
ambil dalam penelitian ini adalah:

n= 21.900

1+21.900 (0,1)* n=

99,545
Dengan demikian jumlah sampel 100 dari jumlah populasi 21.900 anggota
KSPPS Bina Insan Mandiri.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis gejala-gejala yang
terjadi pada subjek penelitian. “Pengamatan dan pencatatan dilakukan
terhadap benda-benda yang ada di TKP, begitu pula pengamat
terhadap benda yang diperiksa”. Berdasarkan kegiatan observasi
diperoleh data deskriptif tentang keadaan di lapangan khususnya
tentang kegiatan pada Kantor KSPPS Bina Insan Mandiri,

Karanganyar

b. Kuesioner
Penulis menanyakan kepada pihak yang berwenang secara lisan dan
tertulis pertanyaan-pertanyaan yang khusus berkaitan dengan pokok

penyidikan. Dalam penelitian ini digunakan dua kuesioner untuk



memperoleh data penelitian. Kedua kuesioner tersebut disusun
berdasarkan skor Likert yaitu :
1) Sangat Setuju ( SS) Bernilai Skor 5

2) Setuju (S) Bernilai Skor 4
3) Netral (N) Bernilai Skor 3
4) Kurang Setuju ( KS) Bernilai Skor 2
5) Tidak Setuju ( TS) Bernilai Skor 1

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi mencari data tentang suatu hal dan variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulensi rapat, notulensi, agenda, dan seterusnya. Dokumen kini
menjadi sumber data yang sangat penting untuk pengumpulan data.
Metode dokumentasi mengumpulkan data dari anggota dan

Masyarakat di Kantor KSPPS Bina Insan Mandiri, Karanganyar.

I. Metode Analisis Data
1. Uji Validitas

Suatu alat ukur dikatakan sah apabila alat tersebut mampu mengukur
dengan tepat apa yang diukurnya.

Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka uji validitas dianggap valid.
Menurut (Syaifudin Azwar, 2014: 119), efektivitas adalah sejauh mana
suatu alat ukur melaksanakan fungsi pengukurannya secara akurat dan
tepat. Menurut (Suharsimi Arikunto, 2021), ada dua unsur yang tidak
terlepas dari asas keabsahan, yaitu unsur kecermatan dan unsur ketelitian.
Unsur presisi adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan
perbedaan sekecil mungkin, akurat dan dapat menunjukkan keadaan atau
kondisi sebenarnya dari gejala atau bagian dari gejala yang diukur.
Validitas internal digunakan untuk mengetahui validitas suatu instrumen
dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor keseluruhan.

Rumus perhitungan :



_ NIXY — (FXY)
VNS X CXANSY? (DY)

Keterangan,
r : Koefisien korelasi antara item dengan total skor.
N : Jumlah koresponden.

X : Skor item yang diukur.

Y : Skor total variable ( penjumlahan seluruh item ).
¥ X :Jumlah dari skor item.

2Y :Jumlah dari skor total.

> X'Y: Jumlah hasil perkalian antara X dan Y.

T X? : Jumlah kuadrat skor item.

¥ Y? : Jumlah kuadrat skor total.

Kriteria perhitungan meliputi,

a. Nilai korelari ® hasil uji dibandingkan dengan nilai table kritis r
(rtabel)

b. Jika rhitung > rabel dan p < 0.05, maka item tersebut dinyatakan valid.

c. Jika rniung < rmbel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pertama-tama diperlukan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh secara statistik bebas dari bias dan ketidakakuratan karena

pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas dalam survei.



Apakah jawabannya konsisten apabila suatu kuesioner digunakan kembali
(berulang-ulang) dalam penelitian yang sama? (Syaifudin Azwar, 2014:
72) menyatakan bahwa meskipun obyek yang sama diukur berulang kali,
namun hasil dari suatu alat ukur adalah sebanding dianggap reliabel jika
dapat menghasilkan hasil yang sulit dibedakan hasilnya.

Rumus perhitungan :

a = B (1 Z§;>
n—1 h

Keterangan :

a : Nilai koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha.
n : Jumlah item pada instrument.

S%  : Varians skor setiap item.

S%  : Varians total dari seluruh item ( skor total ).

Kiriteria perhitungan :

a. Nilai a menunjukkan Tingkat reliabilitas
1)a>0.90 : Sangat reliabel
2)0.70<a<0.90 : Reliabel
3)a<0.70 : Tidak reliabel

4) Kriteria Keputusan: Jika nilai a > 0.70, maka instrumen dinyatakan

reliabel.

. Uji Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dipelajari ketika ingin memprediksi
bagaimana keadaan (naik atau turun) suatu variabel terikat ketika dua atau
lebih variabel bebas dimanipulasi (naik atau turun nilainya) sebagai
prediktor.

Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai alat ukur untuk

mengetahui besarnya pengaruh antara kualitas pelayanan (X1) terhadap



distribusi keuntungan (X2) dengan variabel independen yaitu kepuasan
pelanggan (Y) sebagai variabel dependen (Y).
Uji analisis linier berganda menggunakan Rumus statistik dari (Jarwanto,

2020 : 299)

Y=bo+biX;i+bXs+e

Keterangan :

Y  =Akuntabilitas Kinerja
X1 = Perencanaan Anggaran X> = Pelaksanaan Anggaran bg

= Konstanta b ...b, = Koefisien Variabel Independen X; ... Xz e

= Standar error

Untuk menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian ini, untuk
menjelaskan (mendeskripsikan) pengaruh antara data yang diperoleh
dengan landasan teori digunakan dalam uraian yang sistematis dan
memverifikasinya secara kuantitatif dan statistik.

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima, dilakukan

analisis kuantitatif dengan menggunakan uji F dan uji t.

. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk menganalisis secara parsial pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Rumus perhitungan :

,_ B

~ SEg
Keterangan :
t : Nilai statistic t.
B : Koefisien regresi untuk variable indeoenden (hasil estimasi
regresi ).

SE g : Standar error dari koefisien regresi (B).



Kriteria perhitungan :
a. Hipotesis
1) Ho : Tidak ada pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen ( f=0).
2) Hi : Ada pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen ( f#£0 ).

b. Keputusan
1) Jika ( thiung ) > twvel, maka Ho ditolak (variabel independen
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen).
2) Jika ( thitung ) < tiabel, maka Ho diterima (variabel independen tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen).
c. Nilai t
Nilai twpel diperoleh dari tabel distribusi t-student berdasarkan derajat
kebebasan ( df = n—k ) dan tingkat signifikansi ( a ), biasanya a = 0.05
(5%).

5. Uji F (Simultan)
Uji pengaruh secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat secara bersama-sama atau bersama-

sama. Rumus perhitungan sebagai berikut :

F= R?/k
(1-R?»)/(n—k —1) Dimana:

R? = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel
N = Jumlah sampel

Apabila nilai Fhiwung lebih besar dari Fraver atau tingkat signifikansi kurang

dari 5% (a = 5% = 0,05) maka menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima.



Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
(kualitas pelayanan dan hasil share) terhadap variabel dependen (kepuasan

pelanggan).

. Uji R?( Koefisien Determinasi )

Metode ini juga dapat digunakan sebagai prediktor sehingga
memungkinkan Anda memperkirakan apakah nilai koefisien determinasi
berada di antara 0 hingga 1.

Dalam penelitian ini R-squared yang digunakan adalah Adjusted Rsquared
(Adjusted R?) karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan
dalam penelitian.

Ketika variabel independen ditambahkan ke dalam model, nilai R? yang

disesuaikan dapat bertambah atau berkurang. adjusted R’ dengan ruwmus

sebagai berikut:
N-1
R: =1-(1-R)——
N-k
Dimana: R? = Nilai Koefisien determinasi disesuaikan
N = Jumlah sampel

K = Banyaknya parameter
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